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Abstract. In the current era of globalization, it can be said that technology plays a very important role in helping human life,
especially as currently in terms of buying and selling transactions for products. Information technology can be said
to be an intermediary for presenting information or data about an object, especially a product, accurately and easily.
validate rfmmh.

There is a system that can be used to assist the buying and selling process which is usually called Point of Sales or
abbreviated as (POS). Briefly, this system is used to help with bookkeeping related to sales in the form of buyer data
and purchase period.

Keywords - Information System, POS, SDLC, Waterfall

Abstrak. Pada zaman era globalisasi seperti saat ini sangat bisa dikatakan teknologi sangat berperan dalam membantiuk
kehidupan manusia khususnya seperti pada saat ini dalam hal transaksi jual beli sebuah produk Teknologi informasi
bisa dikatakan perantara untuk menyajikan sebuah informasi atau data sebuah objek khususnya produk secara akurat
dan dadi validasi kebenarannya.

Ada sebuah sistem yang dapat digunakan untuk membantu proses jual beli yang biasa di sebut dengan Point Of
Sales atau yang disingkat dengan (POS). Secara sinkat sistem ini digunakan untuk membantu pembukuan terkait
penjualan yang berupa data pembeli dan masa pembelian.

Kata Kunci — POS, SDLC, Sistem Informasi, Waterfall

I. PENDAHULUAN

Pada zaman era globalisasi seperti saat ini sangat bisa dikatakan memiliki kemajuan teknologi yang sangat
hebat, dimana khususnya teknologi Informasi selalu dapat berkembang dan mengalami perkembangan yang sangat
pesat dalam upaya membam mempermudah penyelesaian berbagai macam masalah yang ada sesuai dengan
perkembangan zaman saat ini. Kemajuan tersebut me mbutuhkan suatu wawasan atau pengetahuan terkait suatu bidang
yang ingin di kembangkan serta keinginan yang besar untuk memajukan bidang tersebut . Teknologi informasi
merupakan sebuah alat yang dibuat untuk mempermudah, mempercepat, dan merapikan pekerjaan manusia itu sendiri.
Selain itu teknologi informasi juga bisa membuat informasi dapat di akses dalam waktu secara nyata atau bisa diartikan
(realtime) tanpa ada batasan antara ruang dan waktu. Ttu pun juga berlaku dalam teknologi pemasaran dalam penjualan
sebuah produk yang berbasis di kategori makanan ringan. Perkembangan zaman seperti saat ini sungubutuhkim
sistem yang bisa membantu membuat penjualan sebuah produk semakin meningkat dan mempuni untuk bisa bersaing
dalam era globalisasi seperti saat ini.

Perkembangan bisnis seperti saat ini bisa dikatakan sangat pesat khususnya yang menggunakan bantuan dari
teknologi untuk menyelesaikan berbagai macam masalah terkait transaksi retail[ 1]. Saat ini saya akan mengulas sedikit
tentang perubahan sistem transaksi yang dijalankan oleh sebuah toko yang menjual snack. Perkembangan zaman
seperti saat ini dibutuhkan sebuah sistcang bisa membantu dalam penjualan sebuah produk agar efektifitasnya
sem:lknneningkm dan mempuni untuk bisa bersaing dalam era globalisasi seperti saat ini[2].

Point of Sales (POS) yaitu merupakan sebuah pengembangan perangkat lunak yang dirancang untuk mencatat
transaksi penjualan pada toko untuk membantu kegiatan operasional serta mempercepat B)SCS transaksi pada toko
sehingga pelayanan terhadap pembeli dapat ditingkatkan dan lebih efektif. Sedangkan pencatatan dengaaistem
manual kurang efisien karena membutuhkan beberapa objek yang akan di perbarui saat habis berupa buku pesanan
yang harus dicatat ke dalam buku secara manual. Hal ini juga menyebabkan terjadinya kesalahan dalam memasukkan
/ mencatat data-data penjualan dan kehilangan data terdahulu.

Pada awalnya toko biasa menggunakan sistem manual dalam penjualan dengan cara pembukuan yang
dilakukan oleh pihak toko untuk evaluasi barang masuk dan keluar serta laba yang di dapat, sedangkan pada saat ini
toko sudah banyak memakai tambahan teknologi didalamnya dengan menggunakan sebuah sistem yang bernama
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sistem Point Of Sales[3].

Sistern ini merupakan sebuah perkembangan terbaru agar data terkait penjualan bisa optimal dan real-time,
kenapa bisa dikatakan optimal dan real-time karena data tersebut sudah tersimpan di dalam sebuah server akun
Midtrans yang bisa menampung banyak data transaksi dan bisa dibuka kapanpun saat dibutuhkan[4].

II.METODE

Metode yang digunakan untuk aplikasi informasi Point Of Sales Berbasis Web ini menggunakan metode
waterfall[5]. Metode ini adalah sebuah salah satu model SDLC yang lebih banyak digunakan oleh pengembang
aplikasi pada umumnya terkait dalam pengembangan sebuah sistem informasi berbasis website. Model kali ini
menggunakan pendekatan yang sistematis dan berurutan.

14

A. gtode Waterfall

Metode Waterfall adalah sebuah metode pengembangan perangkat lunak yang dikenal dengan istilah Software
Development Life Cycle [6] atau bisa juga diartikan sebagai metode yang pengembangannya berurutan dari proses
perencanaan, analisa, desain / perancangan, implementasi. Metode ini hanya bisa diselesaikan secara satu persatu dan
tidak dapat meloncat ke tahap berikutnya sebelum tahap sebelumnya selesai[7]. Metode ini banyak digunakan oleh
pengembang karena memungkinkan pengembang melakukan contr@f8an bisa meminimalisir terjadinya kesalahan
atau error. Dalam perancangan menggunakan metode waterfall ini dapat dilihat pada Gambar 2.1 SDLC Model
Waterfall.

1. Perencanaan
2. Analisis

Al
3. Perancangan

v
- 4. Implementasi
-

} |
5. Pemeliharaan sistem (maintenance)

Gambar 2.1. SDLC Model Waterfall [5]

B. Pengumpulan data informasi
Observasi adalah pengamatan langsung yang dilakukan untuk mendapat data apa saja yang diperlukan untuk
membuat draft data yang akan disimpan di server Midtrans[8].

C. Desain sistem
Gambaran kasar yang dibuat sesuai dengan fungsional terkait untuk pengolahan data terkait transaksi dan
informasi produk.

D. Implementasi
Percobaan yang menggunakan komputer sebagai objeknya dan diinstall beberapa software pendukung berupa
xampp dan sistem informasi aplikasi POS tersebut.

E. Pengujian
Pengujian dilakukan selama seminggu untuk mendapatkan data transaksi dan kendala sistem dapat terdeteksi
saat proses transaksi berjalan.

F. Penyerahan
Penyerahan hak akses admin akan diberikan kepada kasir untuk melakukan transaksi pembayaran terhadap
produk yang sudah di beli oleh konsumen, penyerahan hak akses ini berupa akun Midtrans.

G. Perawatan (Maintenance)
Perawatan sistem akan di pantau oleh pengembang secara seminggu sekali dan admin bisa menghubungi
pengembang jika ada kendala saat proses transaksi dilakukan atau kondisi sistem crash.
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H. BahaffPemrograman
Bahasa pemrograman yang saya gunakan membuat sistem informasi ini menggunakan HTML, PHP, CSS,
dan JavaScript.

1. Software Pendukung
Software pendukung dan server yang saya gunakan sebagai media penyimpanan data menggunakan XAMPP,
Visual Code & Server Midtrans.

J. Flowchart

Flowchart adalah sebuah tampilan visual yang digunakan untuk merepresentasikan alur kerja atau sebuah
proses dalam bentuk diagram[9]. Dalam dunia pemrograman dan sistem, flowchart digunakan untuk merencanakan,
menganalisis, dan memahami langkah-langkah yang diperlukan dalam menyelesaikan suatu tugas atau masalah
misalnya start masuk halaman awal hingga akhir untuk langkah checkout pembayaran dalam sistem informasi
penjualan berbasis web (POS)[10].

A. Flowchart Admin

Admin memiliki fungsi khusus yaitu dapat mengelola data di server Midtrans terkait transaksi yang sudah
dilakukan oleh pembeli. Dalam melakukan perancangan sistem informasi Admin dapat dilihat pada Gambar 2.3 Flow
Chart Admin

Tentang kami isi/misi
Froduk ambar produk
Tertunda
gambar prody
E\JPJJ_PIUUUKF shuttlement
rating Midtrans
[ start F>| Home Nontak ; batal
gas tumbas | yoi o
QA kede bayar
keranjang
no
Dana
\ae-s pilih aopay
shoopepay
pembﬂ\"aran kredit cand
-virtual account

Gambar 2.2 Flow Chart Admin

B. Flowchart Pembeli

Pembeli memiliki alur yang sama fungsinya dengan Admin akan tetapi tidak mempunyai hak khusus yang
dapat mmukal Midtrans maupun data di dalam server Midtrans. Dalam melakukan perancangan sistem informasi
Pembeli dapat dilihat pada Gambar 2.3 FlowChart Pembeli

Tentang kami visi/misi
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Gambar 2.3 Flow Chart Pembeli
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ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Tampilan Home
Merupakan halaman awal dari aplikasi Sistem Informasi Penjualan (POS) Berbasis Web. Pada tampilan ini
menampilkan fitur singat dari semua halaman yang ada pada Website Sistem Informasi Penjualan (POS) yang
berisi Home, Tentang Kami, Produk, Belanja Produk, Kontak, Find, Keranjang, dan sebuah tombol Gas Tumbas.
Fitur Find bisa digunakan untuk mencari sebuah produk yang sudah disediakan oleh Sistem Informasi Penjualan
(POS) Berbasis Web ini. Sedangkan ada tombol fungsi unik yaitu “CfJTumbas” adalah sebuah tombol yang

bisadi klik dan langsung akan menuju menu Belanja Produk. Tampilan dapat dilihat pada Gambar 3.1 Tampilan
Home

Gambar 3.1 Tampilan Home

B. Tampilan Tentang Kami
Merupakan halaman yang berisi deskripsi singkat dari sejarah dan visi misi perusahaan serta mengapa Brus
memilih produk yang kami jual pada aplikasi Sistem Informasi Penjualan (POS) Berbasis Web. Tampilan dapat
dilihat pada Gambar 3.2 Tampilan Tentang Kami

Kami

Kenapa harus produk kemi #

Gambar 3.2 Tampilan Tentang Kami

C. Tampilan Produk
Merupakan sebuah halaman yang menampilkan keseluruhan Menu yang dijual dan tersedia di toko saat ini.
Pada halaman ini terdapat sebuah gambar produk, jenis, dan harga produk memberikan sedikit informasi terkait
barang yang dijual agar bersifat transparan dan tidak ada perbedaan harga saat dibeli dan terutama untuk menarik
minat pembeli juga dengan secara visual. Tampilan dapat dilihat pada Gambar 3.3 Tampilan Produk

Produk Kami
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Gambar 3.3 Tampilan Produk
D. Tampilan Belanja Produk

Merupakan halaman yang menampilkan produk yang bisa dibeli dengan menggunakan fitur kranjang dan di
dalam menu ini pelanggan bisa melihat rating kepopuleran produk yang banyak diminati oleh pelanggan lain. Lain
lagi disini memiliki fitur tag yang berfungsi jika diklik akan menampilkan sebuah pop up yang menjelaskan
deskripsi produk tersebut berupa nama produk, jenis produk, rating, dan komposisi produk terkait.
Jika pembeli ingin melakukan pembelian maka tinggal klik tombol keranjang yang berada di atas gambar produk
sehingga langsung masuk ke dalam keranjang belanja yang berada di atas dan akan muncul notifikasi atau
pemberitahuan berwarna merah yang SCWEaI-Wilklll bisa berubah jumlahnya mengikuti jumlah produk yang di
masukkan ke keranjang tersebut. Tampilan dapat dilihat pada Gambar 3.4 Tampilan Produk

Ut i posetih dan Fos sarser el 1%

Gemez Enaak Spley Duplex
L8 &

"

Gambar 3 4 Tampilan Belanja Produk

E. Tampilan Kontak
Merupakan halaman yang menampilkan lokasi dan bisa terkoneksi dengan google maps. Sedangkan disebela
kiri ada sebuah form yang bisa gunakan oleh pelanggan untuk memberikan sebuah apresiasi berupa kritikan atau
saran untuk toko ini dengan cara pelanggan harus mengisi biodata yang disediakan oleh form disamping yang
berisikan Nama, Email, No HP, serta Masukan / Kritikan yang akan di kirimkan untuk toko dan tinggal klik
tombol kirim pesan yang berwana kuning di bawah. Tampilan dapat dilihat pada Gambar 3.5 Tampilan Kontak

+
Gambar 3.5 Tampilan kontak
F. Tampilan Menu Kranjang
Sebuah tombol fungsi dimana jika di klik akan memunculkan sebuah pop up dari samping kanan yang
berisikan Item Produk, Jumlah Item, Harga Item, Total keseluruhan. Setelah dikatakan pembeli sudah setuju
dengan barang yang ingin di beli maka pembeli harus mengisi form data pembeli yang berisikan Nama, Email,
dan No HP. Jika sudah setuju maka pembeli harus klik tombol checkout yang berwarna biru di bawah. Tampilan
dapat dilihat pada Gambar 3.6 Tampilan Kranjang & Proses Chekout Produk Belanja
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Gambar 3.6 Tampilan Kranjang & Proses Chekout Produk Belanja

G. Checkout (Proses pembayaran)

Sebuah tampilan setelah pelanggan melakukan klik tombol Chekout maka akan muncul pop up jenis
pembayaran yang harus dipilih oleh pembeli untuk melakukan transaksi pembayaran. Unggulnya pembayaran ini
bisa menggunakan berbagai macam dan jenis E-Wallet atau pembayaran digital yaitu Gopay, Visual Account dari
berbagai jenis bank, Credit card (semua bank yang berlaku di Indonesia), ShoopeePay, Dana, QRIS. Tampilan
dapat dilihat pada Gambar 3.7 Tampilan Proses Pembayaran & Memilih Jenis Pembayaran untuk transaksi

Shagmsrayroyiater

. i
Gambar 3.7 Tampilan Proses Pembayaran & Memilih Jenis Pembayaran untuk transaksi

H. Kode QR

Muncul tampilan setelah pelanggan memilih jenis pembayaran yang di inginkan lalu akan muncul sebuah
kode QR serta jumlah total yang harus dibayarkan. Uniknya pembay aran ini memiliki batas tenggang waktu yang
ditentukan, apabila pembayaran melebihi batas waktu yang ditentukan maka pembelian otomatis akan gagal atau
dibatalkan oleh sistem, sechingga ptla_zgem harus mengulang lagi dari memilih produk hingga checkout. Kode QR
sendiri adalah sebuah jenis symbol dua dimensi yang dikembangkan oleh Denso Wave pada tahun 1994, iap
simbol disusun dalam bentuk persegi dan terdiri dari function patterns dan encoding region[11]. Tampilan dapat
dilihat pada Gambar 3.8 Tampilan kode QR

Rp70.000

[E—TE

BoPay/GoPay Later
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1. Tampilan Midtrans
Midtrans adalah sebuah perusahaan penyedia layanan jasa untuk membantu menerima pembayaran dalam
waktu yang paling cepat dan bekerja sama dengan banyak bank yang berada di Indonesia. Keunggulan bermitra
dengan Midtrans adalah memiliki server data kuat keamanannya dan bisa menyimpan data transaksi antar pembeli
dan pelanggan.
Untuk bisa mengelola data seperti di atas maka penjual harus daftar akun Midtrans dan berlangganan paket
berbayar sehingga menjadi mitra Midtrans.
s  Tampilan menu transaksi yang berada di server Midtrans dengan kondisi jika pelanggan belum membayar
tagihan maka muncul tampilan seperti di gambar (A) maka status pesanan ‘ Tertunda’.
o Tampilan menu transaksi yang beradadi server Midtrans dengan kondisi jika pelang gan sudah membayar
tagihan maka muncul tampilan seperti di gambar (B) maka status pesanan ‘Settlement’.

A. Kondisi belum terbayar B. Kondisi sudah terbayar
. @ dabbed e e caman * 14 & D% debamtiondon v e v & 42
. - Hendi Bakulan wis [ ]

TR et v 2 e U m
At b s

Daftar Transaksi 2 o Daftar Transaksi .
a a
. a . ]
oo [ CR - |
Gambar A Belum Terbayar Gambar B Belum Terbayar

J. Data Transaksi Midtrans
Tampilan data transaksi yang sudah dilakukan antara penjual dan pembeli akan disimpan pada server
Midtrans yang berisi nama, no hp, email, alamat, waktu pemesanan, waktu pembayaran, batas pembayaran, jenis
pembayaran, sumber, transaksi ID, dan jenis barang yang dipesan. Pada aplikasi Midtrans ini yang dapat
mengelola, melihat data, dan cek transaksi hanya akun yang memiliki hak akses admiB)ada toko Sistem Informasi
Penjualan Snack (POS) Berbasis Web saja schingga keamanannya bisa terjamin. Tampilan dapat dilihat pada
Gambar 3.9 Tampilan data transaksi pelanggan di server Midtrans.

. . L —
i Order 10 2015048146
Sumber AP
— T — Rp70.000
Batas waktu pemBayaran 03 Jul 7034, 2095
. Status
Rincian pesanan Status transaksi: Settlement
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Homae 1P +6zBBI0988080 e ksl
E-mail <5 Grgmail com Finotan pambayaran
Ataerat
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incian pangiirn v | chammal s
Mincian produk -
Sumber SHAR
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Gamaz Enask Spicy Duplas 2 FpEOO0  F Batas waktu pembayaran 03 Jul 2024, 2038
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Gambar 3.9 Tampilan data transaksi pelanggan di server Midrrans
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V.PENGUJIAN SISTEM

Adapun pengujian dalam menekankan uji fungsional dan aspek keberhasilan pada saat aplikasi dijalankan.
Pengujian sistem ini berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. Dengan adanya pengujian sistem
ini, maka dapat diketahui kelebihan maupun kekurangan dari sistem yang dirancang. Setelah dilakukannya
peengujian fungsional dengan menggunakan metode Black Box Testing dengan cara memberikan sejumlah input
pada program dari masing-masing menu. Dapat disimpulkan bahwa pengelolaan aturan seperti menambah produk,
checkout dan proses transaksi tidak memiliki kesalahan dan berjalan sesuai dengan fungsinya. Maka dapat diketahui
presentase ketercapaian sebagai berikut:

Tercapai == x 100% = 100 %

jagal =2x0=0%

Maka hasil pengujian sistem dengan menggunakan metode Black Box Testing ini adalah sangat baik.

1. Pengujian transaksi oleh pembeli
Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian Transaksi pembeli dengan 7 skenario pengujian. Hasil pengujian dari 7
skenario tersebut secara keseluruhan dinyatakan valid.

Tabel 1 hasil pengujian transaksi oleh pembeli dengan menggunakan Metode Blackbox

No | Skenaria Pengujian Hasil Pengujian Hasil Yang Diharapkan Keterangan

1 Klik tombol Slide terbuka “Berfungsi” Menampilkan barang yang Valid
keranjang belanja sudah di chekout

2 Klik tombol Fitur tambah produk ke keranjang Menambahkan item ke Valid
Checkout barang belanja “Berfungsi™ keranjang belanja

3 Klik tombol Gas Jika diklik maka langsung mengarah ke | Mengarah ke menu belanja Valid
Tumbas menu belanja produk "Berfungsi" produk

4 | Isi data form pada Jika di isi data bisa masuk sesuai Isi data pembeli bisa Valid
keranjang belanja dengan class “Berfungsi” digunakan sesuai dengan

class huruf dan angka

5 Klik tombol Jika data sudah lengkap maka tombol Digunakan untuk Valid

Chekout Transaksi | akan bisa di klik dan jika tidak lengkap | verifikasi data pembeli
maka tombol tidak bisa diklik terkait kelengkapan
“Berfungsi” pengisian form

6 | Tombol tambah dan | Bisa digunakan menambah atau Bisa menggunakan fitur Valid
kurang untuk mengurangi produk di dalam keranjang | tambah atau kurang tanpa
merubah jumlah belanja “Berfungsi™ harus membuka halaman
produk yang di beli belanja produk

7 | Transaksi pemilihan | Muncul beberapa pilihan E- | Memunculkan  beberapa | Valid
pembayaran Bank/Credit/E-Wallet *Berfungsi” jenis  pembayaran untuk

melakukan transaksi

2. Pengujian transaksi oleh admin
Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian Transaksi admin dengan 2 skenario pengujian. Hasil pengujian dari 2
skenario tersebut secara keseluruhan dinyatakan valid.

Tabel 2 pengujian transaksi oleh admin dengan menggunakan Metode Blackbox
No | Skenaria Pengujian Hasil Pengujian Hasil Yang Diharapkan Keterangan
1 Login ke server Halaman terbuka dan langsung login Menampilkan data yang Valid
Midtrans akun admin “Berfungsi™ dimiliki oleh akun admin
2 Klik tombol Muncul data transaksi yang dilakukan Menampilkan data Valid
transaksi oleh pelanggan serta tertera status transaksi yang sudah
pemesanan juga “Berfungsi” dilakukan oleh pembeli
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VII. SIMPULAN

7.1 Kesimpulan

Dari pengujian sistem di atas memang ada beberapa fitur yang tidak terlalu kompleks sehingga dalam pembaruan
yang akan mendatang data yang diisi pelanggan harus lebih lengkap sehingga data yang dimiliki admin terhadap
pelanggan lebih lengkap. Jika ada suatu kesalahan maka admin bisa menghubungi pelanggan tersebut dan
kelebihannya jika ada sebuah promo harga atau pengeluaran produk baru maka admin bisa memberikan informasi
kepada pelanggan via E-mail ataupun nomor yang bisadila:ungi.

Kesimpulan yang saya dapatkan setelah mengerjakan aplikasi Point Of Sales (POS) ini adalah memiliki sebuah
manfaat yang dapat bisa membantu penjualan sebuah produk dan berfokus mengolah sebuah data pelanggan dari
biodata singkat serta item dan jumlah transaksi yang sudah dilakukan dari beberapa periode sebelumnya dan yang
akan mendatang.

Kelebihan dari sistem ini yaitu pelanggan bisa memilih produk yang di beli dengan nyaman dan mendapat
informasi terkait produk yang lebih spesifik, serta pelanggan dapat memilih pembayaran yang di inginkan tanpa ada
batasan via pembayaran.

Kekurangan dari sistem ini yaitu data yang dimiliki admin belum kompleks atau bisa juga dikatakan belum lengkap
karena saat pengisian form pelanggan hanya disuguhkan beberapa data saja, sehingga untuk kedepannya bisa di
perbaiki lagi untuk kelengkapan data pelanggan.

7.2 Saran

Saran yang saya dapatkan dan simpulkan dari pembimbing berupa pembenahan untuk sistem pemberitahuan
kepada pembeli terkait pembayaran yang sukses ketika sudah melakukan pembayaran dan sebuah pemberitahuan via
whatsapp yang berisi jumlah transaksi dan item apa saja yang sudah dibeli.
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